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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Profesionalisme
Auditor dan Kompetensi Auditor terhadap kualitas audit pada
Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan, data yang diperoleh
dari masing - masing KAP di Jakarta Selatan dengan 70 responden
auditor. Penulis menggunakan pendekatan kuantitatif untuk
menjawab permasalahan tersebut menggunakan data primer
dalam bentuk kuesioner, Berdasarkan hasil pengujian SPSS V.25
Pengaruh Profesionalisme dan Kompetensi secara silmultan
berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik
di Jakarta Selatan. Hal ini ditunjukan dengan nilai variabel
dependen Kualitas Audit secara simultan dipengaruhi oleh
variabel independent dalam penelitian ini yaitu Profesionalisme
Auditor dan Kompetensi Auditor. Pada penelitian ini, hasil analisis
data diperoleh R Square (R2) sebesar 0,817 atau 81,7% yang
dimana Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta
Selatan dipengaruhi oleh Profesionalisme dan Kompetensi,
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk
kedalam penelitian ini.
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Pendahuluan

Dengan berkembangnya perekonomian di Indonesia terutama untuk meningkatkan
entitas perusahaan yang memiliki andil diberbagai sektor khusus nya dalam pengelolaaan
keuangan. Semakin maraknya pertumbuhan di sektor bisnis mengakibatkan perusahan-
perusahaan tersebut memiliki kewajiban baik kepada pemerintah maupun dalam
mengembangkan bisnis usaha. Salah satu syarat dalam mengembangkan bisnis usaha adalah
dengan mengaudit laporan keuangannya, dimana investor dan kreditur selalu melihat laporan
keuangan yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik yang dipercaya. Maka syarat laporan
keuangan yang telah diaudit dapat dipercaya adalah dengan melihat kualitas audit yang
diberikan, oleh sebab itu dibutuhkan peran auditor yang memiliki sikap profesionalisme dan
kompetensi terhadap kualitas audit.

Dalam menjalankan tugasnya, seorang auditor tidak hanya sekedar memeriksa laporan
keuangan, tetapi juga memiliki tanggung jawab besar dalam mengumpulkan dan menganalisis
berbagai bukti terkait aktivitas ekonomi perusahaan. Hasil analisis ini kemudian
dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sesuai standar yang berlaku. Peran
akuntan publik sangat diperlukan perusahaan hasil pekerjaannya digunakan secara luas oleh
publik sebagai salah satu pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan manajemen.
Berbicara tentang audit, kualitas menjadi kunci utama dalam prosesnya. Mengapa? Karena
laporan keuangan yang dihasilkan nantinya akan menjadi acuan penting bagi berbagai pihak
dalam mengambil keputusan bisnis. Semakin tinggi kualitas audit, semakin dapat diandalkan
pula laporan keuangan yang dihasilkan.

Auditor yang profesional diharuskan bersikap tegas dan tidak memihak pihak manapun
pada saat menyampaikan opininya terkait laporan keuangan dan juga wajib memutakhirkan
kompetensi serta meningkatkan profesionalismenya untuk memenuhi kebutuhan para pengguna
jasa. Akhir- akhir ini terjadi pelanggaran dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan yang
dilakukan oleh akuntan, yang berdampak pada akuntan publik sehingga mengakibatkan
hilanganya sikap profesional dan kompetensinya membuat kredibilitas serta citra auditor
semakin diragukan.

Kasus yang terjadi mengenai pelanggaran standar auditing terjadi pada 7 maret 2023
lalu, yang dikutip dari KOMPAS.COM terbukti akuntan dan KAP melanggar ketentuan yang
berlaku. Fenomena yang menarik perhatian publik baru-baru ini adalah ketika OJK mengambil
tindakan tegas terhadap beberapa akuntan publik. Tiga nama yang terkena sanksi adalah Nunu
Nurdiyaman, Jenly Hendrawan, serta KAP Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & Rekan. Sanksi
ini dikeluarkan melalui Surat Keputusan Dewan Komisioner nomor KEP- 5/NB.1/2023, KEP-
3/NB.1/2023, dan KEP-4/NB.1/2023 tanggal 24 Februari 2023.

Sanksi ini muncul setelah ditemukannya masalah dalam audit Laporan Keuangan Tahunan
PT Asuransi Adisarana Wanaartha (WAL) selama periode 2014-2019. OJK menilai bahwa Nunu
Nurdiyaman dan KAP KNMT telah melakukan pelanggaran serius dalam praktik audit mereka. Di
sisi lain, Jenly Hendrawan dianggap kurang memenuhi standar profesional dan etika yang
diperlukan untuk menjadi Akuntan Publik di sektor keuangan. Hasil investigasi menunjukkan
kelemahan yang serius dalam proses audit. Tim auditor gagal mengidentifikasi adanya
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ketidakwajaran dalam laporan keuangan, khususnya terkait produk saving plan yang berisiko
tinggi. Produk ini ternyata dipasarkan secara agresif oleh jajaran manajemen perusahaan.
Akibatnya, WAL terlihat seolah-olah masih dalam kondisi keuangan yang sehat, membuat
nasabah terus tertarik dengan janji imbal hasil tinggi tanpa memahami risiko yang
menyertainya

Fenomena lain yang ada kaitan dengan kurangnya sikap profesional seorang auditor
diungkap oleh Sri Mulyani kementrian keuangan (2019), kasus yang terjadi oleh Akuntan Publik
Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan
yang mengaudit laporan keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk dan Entitas Anak Tahun
Buku 2018 yang dijatuhkan sanksi oleh pemerintah melalui Kementrian Keuangan (Kemenkeu).
Ditemukan fakta bahwa Garuda Indonesia mengakui pendapatan terkait kerja sama dengan PT.
Mahata Aero Teknologi yang diindikasikan tidak sesuai dengan standar akuntansi. Kasus serupa
juga terjadi di maskapai Garuda, di mana muncul masalah terkait pengakuan pendapatan dalam
laporan keuangan mereka. Yang menarik, dua orang komisaris bahkan menolak untuk
memberikan tanda tangan mereka pada laporan keuangan tahun 2018. Ini menunjukkan adanya
keraguan serius terhadap keabsahan laporan tersebut.

Dengan demikian, kita bisa melihat betapa pentingnya memiliki auditor yang benar-
benar menjunjung tinggi etika profesi dan profesionalisme. Tanpa hal ini, kepercayaan
masyarakat terhadap profesi auditor bisa memudar, padahal peran mereka sangat krusial dalam
menjaga kesehatan sistem keuangan kita. Auditor dalam kegiatannya melakukan pertimbangan
analisa dan pemberian pendapat terkait laporan keuangan suatu perusahaan juga membutuhkan
profesionalisme yang dapat menjadi basis suatu pengambilan keputusan sedangkan kompetensi
auditor salah satu yang akan menjadi pertimbangan oleh perusahaan dalam mengaudit
perusahaannya.

LANDASAN TEORI
1. Profesionalisme Auditor

Secara umum seseorang dikatakan professional jika memenuhi tiga kriteria, yaitu memiliki
keahlian dalam melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya, melaksanakan sesuatu tugas atau
profesi dengan menetapkan standar baku dibidang profesi yang bersangkutan dan menjalankan
tugas profesinya dengan memenuhi etika profesi yang telah ditetapkan. Profesionalisme
merupakan tanggung jawab untuk bertindak lebih dari sekedar memenuhi tanggung jawab diri
sendiri maupun ketentuan hukum dan peraturan Masyarakat. Kepercayaan masyarakat terhadap
kualitas jasa audit professional meningkat jika profesi menetapkan standar kerja dan perilaku
yang dapat mengimplementasikan praktik bisnis yang efektif dan tetap mengupayakan
profesionalisme yang tinggi.

Jadi profesionalisme auditor merupakan sikap dan perilaku auditor dalam menjalankan
profesinya dengan kesungguhan dan tanggung jawab agar mencapai kinerja tugas sebagaimana
yang diatur dalam organisasi profesi, meliputi pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,
kemandirian, keyakinan profesi dan hubungan dengan rekan seprofesi. Menurut Apollo
profesionalisme auditor dapat dikatakan sebagai professional, akuntan publik mengakui
tanggung jawabnya terhadap masyarakat, terhadap klien, dan terhadap rekan seprofesi,
termasuk untuk berperilaku yang terhormat, sekalipun ini merupakan pengorbanan pribadi
(Apollo, 2020).
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2. Kompetensi Auditor

Standar umum pertama (SA Seksi 210) menjelaskan bahwa pelaksanaan auditing, harus
dilaksanakan oleh seorang yang memiliki keahlian dan pelatihan yang cukup sebagai auditor,
Sebaliknya dalam standar umum ketiga (SA Seksi 230) menjelaskan bahwa pelaksanaan audit
dan laporan keuangan, auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat
dan seksama. Kompetensi adalah suatu kemampuan dalam menjalankan pekerjaan dan
profesinya, kompetensi auditor dapat diukur melalui pengetahuan dan pengalaman yang
dimiliki. Pengetahuan dapat diperoleh dari pendidikan formal dan pelatihan khusus. Standar
kompetensi auditor merupakan kemampuan standar yang wajib seorang auditor yang sesuai
dengan pengetahuan, keahlian dan sikap perilakunya, sehingga mampu untuk menyelesaikan
setiap tugas jabatan fungsional dari setiap pekerjaan audit.

3. Kualitas Audit

Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) suatu audit dikatakan berkualitas
jika audit tersebut memenuhi ketentuan dan standar pengauditan. Kualitas audit dapat
dijelaskan bahwa, kualitas audit merupakan segala kemungkinan (probability) Dimana auditor
pada saat mengaudit laporan keuangan auditor dapat menemukan pelanggaran yang terjadi
dalam system akuntansi dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan. Dalam
melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik
akuntan publik yang relevan. Auditor yang berkualitas mampu memberikan jaminan bahwa
tidak ada salah saji yang material atau kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan
sehingga menghasilkan informasi terpercaya yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
Pengguna laporan keuangan akan mengambil keputusan berdasarkan pada laporan audit yang
telah dibuat oleh auditor.

Maka seorang auditor harus menyampaikan laporan keuangan sebuah perusahaan sesuai
dengan kriteria ataupun standar yang berlaku agar kualitas dari laporan audit akan tetap bagus
agar tidak merusak nama KAP sendiri. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kualitas audit adalah sebagai suatu tindakan dari hasil akhir atas proses audit
yang dikerjakan sesuai dengan standar umum pemeriksaan dan pelaporan serta pengendalian
mutu yang sudah ditetapkan sebagai nilai atas pelaksanaan tugas dan profesinya.

Metodelogi Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data Kuantitatif yaitu penelitian yang berupa nilai
atau skor atas jawaban yang akan diberikan oleh responden terhadap pernyataan-pernyataan
yang terdapat dalam kuesioner yang kemudian peneliti melakukan pengolahan dari data-data
yang akan diberikan ke responden. Penelitian Ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik yang
berada di Jakarta Selatan sebanyak 9 Kantor Akuntan Publik, teknik yang digunakan untuk
pengumpulan populasi adalah Teknik Probability Sampling. Peneliti memperoleh data dengan
mengirim kuesioner kepada auditor Kantor Akuntan Publik secara langsung maupun perantara.
Data primer diperoleh dengan menggunakan daftar pertanyaan yang terstuktur dengan tujuan
untuk mengumpulkan informasi dari auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik Jakarta
Selatan sebagai responden penelitian. Kuesioner yang diisi diseleksi terlebih dahulu agar
kuesioner yang tidak lengkap pengisiannya tidak diikut sertakan dalam analisis data-data yang
ada pada setiap kuesioner di Input, kemudian data yang telah diinput tersebut diolah
menggunakan SPSS V 25.0
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PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Descriptive Statistics

N Minimu Maximu  Mean Std.
m m Deviation

Profesionalism 70 37 60 51.54 5.107
e
Kompetensi 70 40 60 51.53 4.474
Kualitas audit 70 35 55 47.00 4.556
Valid N 70
(listwise)

Sumber : SPSS V.25

Berdasarkan hasil hitung pada tabel 4 menjelaskan profesionalisme mendapatkan nilai
51,54, sedangkan angka minimum diperoleh 37, nilai maximum sebesar 60 serta jumlah
standar deviation sebesar 5.107. Pada variable Kompetensi mendapatkan nilai 51.53, dengan
nilai minimum 40 dan nilai maximum sebanyak 60 dan memiliki nilai standar deviation 4.474,
dan pada kualitas Audit mendapatkan nilai 47.00, dengan nilai minimum 35 dan nilai maximum
55 serta memiliki standar deviation sebesar 4.556 pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta

Selatan.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
70
Normal Mean .0000000
Parametersd,b
Std. 1.92162931
Deviation
Most Extreme Absolute .103
Differences
Positive .091
Negative -.103
Test Statistic .103
Asymp. Sig. (2-tailed) .063¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari hasil penelitian di atas melalui data SPSS V.25 dapat mengetahui nilai Asymmp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,063 dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Maka dapat dikatkan
bahwa populasi data dalam penelitian ini dinyatakan seluruh data berdistriusi Normal. Dalam
hasil uji normalitas yang dilengkapi dengan gambaran dalam pengujian kolmogov smirov,
dengan pengujian grafik normal P-Plot yang dilihat dari gambar 4.1 yang diketahui data yang
mengikuti garis linear, yang dinyatakan berdistribusi normal, sebagai berikut :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kualitas audit
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Gambar 1. Grafik Normal P-Plot

b. Uji Multikolinearitas

Table 3. Pengujian Multikolinearitas

Collinearity
Model Statistics Keterangan
Toleranc VIF
e
Profesionalisme 0,223 4.4 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Auditor X1 88
Kompetensi X2 0,223 4.4 Tidak Terjadi Multikolinearitas
88

a. Dependent Variable Kualitas Audit

Sumber : SPSS V25

Berdasarkan hasil uji Multikolinearitas menggunakan SPSS V.25, dengan tabel 3 di atas
dinyatakan bahwa variabel menujukkan nilai Variance Infaltion Factor (VIF) = 4,488 < 10,
maka disimpulkan bahwa variabel di dalam penelitian ini Tidak Terjadi Multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Gambar 2.

Scatterplot

Dependent Variable: Kualitas audit
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan Gambar 2 vyang diamati menggunakan grafik scatterplot yang
menggambarkan data yang tersebar di atas dan di bawah nilai nol (0) pada sumbu Y, tidak
ada pola yang dapat dilihat jelas dalam distribusi. Berdasarkan penelitian ini, dapat diartikan
tidak adanya heterokedastisitas pada bentuk persamaan regresi yang dipakai. Maka, dapat
dikatakan bahwa bentuk regresi ini bias dianggap layak untuk digunakan dalam memprediksi
hubungan diantara Profesionalis Auditor serta Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit.

3. Uji Regresi Linear Berganda

Pengukuran yang dilakukan analisis untuk menentukan sejauh mana faktor independen
mempengaruhi variabel dependen. Uji ini digunakan untuk mengamati korelasi antara faktor
independen dan variabel dependen, apakah memiliki korelasi positif atau negatif.

Table 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardi
gns%?_nc_lardized zed o
oefficients Coefficie t Sig.
nts
Model B Std. Error Bet
a
1 (Constant) .868 2.714 320 .750
Profesional .400 .097 .448  4.108 .000
1S
Kompetens .495 11 486 4.454  .000
]

a. Dependent Variable: Kualitas audit

Berdasakan tabel 4 dipeoroleh persamaan regresi linier bergandayang digunakan adalah

sebagai berikut :

Y’ =0,868+ 0,400 X1 + 0,495 X2

Persamaan regresi di atas dapat di jelaskan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta (a) bertanda positif nilai sebesar 0,868. Maka diartikan menunjukkan
Kualitas Audit, Profesionalisme dan Kompetensi Auditor diduga konstan atau tetap,
maka angka konstanta mempunyai nilai sebesar 0,868. Yang dapat dikatakan bahwa
Kualitas Audit memberikan pengaruh terhadap Profesionalisme Auditor dan
Kompetensi Auditor.

b. Nilai koefisien regresi untuk variable Profesionalis (X1) yaitu memilki nilai sebesar
0,400. Angka tersebut memperlihatkan pengaruh positif. Hal ini artinya jika variabel
Profesionalisisme mengalami kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya variabel Kualitas
Audit akan mengalami kenaikan sebesar 0,400 %

c. Nilai koefisien regresi untuk variable Kompetensi Auditor (X2) adalah sebesar 0,495.
Angka tersebut menunjukkan korelasi positif. Maka artinya jika variabel Kompetesni
Auditor mengalami peningkatan sebesar 1%, maka sebaliknya variabel Kualitas Audit
akan mengalami kenaikan sebesar 0,495 , Tanda positif artinya menunjukkan
pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen

4. Uji Hipotesis
a. Hasil Uji Parsial (Uji T)
Uji Parsial (T) digunakan untuk membandingkan antara t hitung dengan t tabel
adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut:
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Apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak = terdapat pengaruh
Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima = tidak terdapat pengaruh

Table 5. Hasil Uji Persial T

Standardi
(U‘ns%?_nc_lardized zed o
oefticients Coefficie T Sig.
nts
Model B Std. Error Bet
a
1 (Constant) .868 2.714 320 .750
Profesional .400 .097 .448  4.108 .000
1S

Kompetens .495 11 486 4.454  .000
i

a. Dependent Variable: Kualitas audit
Sumber : SPSS V25
1) Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit
Berdasarkan Tabel 4.15, yaitu hasil uji t (partisial) menujukkan Profesionalisme
Auditor (X1) terhadap Kualitas Audit (Y) adalah Nilai Hitung 4.108 > nilai t tabel
1,667 , maka HO ditolak, artinya terdapat pengaruh terhadap Kualitas Audit secara
signifikan.
2) Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit
Berdasarkan Tabel 4.15, yaitu hasil uji t (partisial) menujukkan bahwa nilai
signifikasinya Kompetensi Auditor (X2) terhadap Kualitas Audit (Y) adalah 0,000 <
0,05 dan Nilai Hitung 4.454 > nilai t tabel 1,667, maka HO ditolak, artinya terdapat
pengaruh terhadap Kualitas Audit secara signifikan.

b. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Penelitian dalam Uji Simultan (F) digunakan untuk menegtahui Profesionalisme
Auditor dan Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Adapun kriteria
Uji F yaitu :

1) F Hitung > F Tabel, maka Variabel secara simultan berpengaruh

Tabel 6. Hasil Uji Simultan F

ANOVAa
Model Sum of d Mean F Sig.
Squares f Square
1 Regression 1177.207 2 588.603 }34.7 |3)000
Residual 254.793 67 3.803
Total 1432.000 69

a. Dependent Variable: Kualitas audit

b. Predictors: (Constant), Kompetensi,
Profesionalis

Dilihat dari tabel diatas menyatakan bahwa pada uji simultan (F) nilai signifikan 0,00
yang berati kurang dari 0,005 maka menurut aturan apabila jika nilai signifikan lebih kecil
maka secara simultan yaitu berpengaruh signifikan, nilai f hitung 154,778. lebih besar dari f
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tabel sebesar 3,13, maka Variabel secara simultan berpengaruh. Jadi terlihat bahwa

Profesionalis Auditor dan kompetensi auditor secara simultan berpengaruh siginifikan
terhadap Kualitas Audit. Ha diterima dan Ho di tolak.

5. Uji Koefisien Determinan
Table 7. Hasil Uji Koefisien Determinan

Adjuste Std. Error

Model R dR of t.he
Square Square Estimate
1 907 .82 .817 1.95
d 2 0

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Profesionalisme
b. Dependent Variable: Kualitas audit

Pada Tabel 4.18 di atas menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,817 atau 81,7
%. Hal ini disimpulkan bahwa variabel Profesionalisme dan Kompetensi auditor
memberikan pengaruh kepada Kualitas Audit, dan dinyatakan bahwa Profesionalisme
Auditor dan Kompetensi Auditor berpengaruh terhadap Kualitas Audit yang di Hasilkan
pada Kantor Akuntan Publik Jakarta Selatan.

Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti ini mengamati
pengaruh Profesionalisme Auditor dan Kompetensi Auditor terhadap Kualitas Audit pada

Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan sebagai berikut :

1. Terdapat hasil penelitian ini bahwa Profesionalisme Auditor signifikan berpengaruh positif
terhadap terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan. Hal ini
dapat dibuktikan oleh perhitungan nilai hasil uji t yang menunjukan nilai signifikannya
0,00 lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 4.108 yang lebih besar dari t table sebesar
1.667 yang dimana Ho ditolak, dan uji simultan mendapat nilai signifikan 0,00 yang berarti
kurang 0,05 dan f hitung nilai f hitung 154,778. lebih besar dari f tabel sebesar 3,13. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa Profesionalisme Auditor sangat dibutuhkan untuk
menghasilkan kualitas audit yang baik.

2. Terdapat hasil penelitian ini bahwa Kompetensi Auditor signifikan berpengaruh positif
terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan, hal ini dapat
dibuktikan dengan perhitungan nilai hasil uji t yang menunjukan niai signifikannya 0,000
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 4.454 lebih besar dari nilai t table sebesar 1,667
yang dimana Ho ditolak dan uji simultan mendapatkan nilai signifikan 0,00 yang berarti
kurang 0,05, f hitung sebesar 154,778 lebih besar dari f table sebesar 3,13. Dan
menunjukan nilai Adjusted R Square sebesar 0,817 atau 81,7 %. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa seorang auditor harus memiliki kemampuan-kemampuan kompetensi auditor yang
baik dibantu dengan pengalaman yang sesuai agar melakukan tugasnya dapat hasil yang
memuaskan. Dengan meningkatnya kompetensi seorang auditor dapat menguntungkan
pihak kantor akuntan publik karena seseorang auditor akan mampu menghasilkan kualitas
audit yang baik.

3. Dari hasil perhitungan SPSS V. 25, Pengaruh Profesionalisme Auditor dan Kompetensi
Auditor secara simultan berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik
Di Jakarta Selatan, Hal ini menunjukan nilai nilai Adjusted R Square sebesar 0,817 atau
81,7 %. Hal ini disimpulkan bahwa variabel Profesionalisme Auditor dan Kompetensi
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Auditor memberikan pengaruh kepada Kualitas Audit, sedangkan 18,3% dipengaruhi oleh
variabel lain
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